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ABSTRAK 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah tujuan wisata yang banyak 

dikunjungi di Indonesia. Hutan Mangunan merupakan salah satu bagian dari hutan lindung yang 

dikelola oleh Balai Kesatuan Pengelolaan Hutan (Balai KPH) Yogyakarta. Sebagian wilayah Hutan 

Mangunan telah dikembangkan untuk ekowisata. Ekowisata dikembangkan tidak hanya untuk 

menjaga lingkungan tetapi juga untuk melestarikan budaya yang sudah ada di wilayah. Analisis 

SWOT merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menganalisis lingkungan internal dan 

eksternal dengan melihat kekuatan, kelemahan untuk mengetahui strategi yang tepat untuk 

meminimalisir kelemahan dan ancaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi 

pengembangan ekowisata di Hutan Pinus Mangunan Kabupaten Bantul dengan analisis SWOT. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini berlokasi di Hutan Pinus Mangunan Bantul. Metode 

pengumpulan data berupa data primer dan data sekunder berupa wawancancara dan dianalisis 

menggunakan analissi SWOT. Hasil penelitian menggunakan analisis wawancara narasumber 

sejumlah 10 orang, analisis data aset dan juga analisis SWOT secara kualitatif serta diuraikan dalam 

bentuk deskriptif. Dengan demikian, strategi pengembangan ekowisata Hutan Pinus Mangunan 

meliputi pengembangan sarana dan prasarana serta keindahan alam Hutan Pinus melalui beberapa 

perbaikan kecil walaupun belum signifikan dengan upaya pengembangan ekowisata Hutan Pinus 

Mangunan, yang mungkin dapat dilakukan oleh pengelola dan masyarakat 

 

Kata kunci: Analisis SWOT, Hutan Mangunan, dan Pengembangan Ekowisata. 
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ABSTRACT 

Yogyakarta Special Region is one of the most visited tourist destinations in Indonesia. 

Mangunan Forest is a part of the protected forest managed by Balai Kesatuan Pengelolaan 

Hutan (Balai KPH) Yogyakarta. Part of the Mangunan Forest area has been developed for 

ecotourism. Ecotourism is developed not only to protect the environment but also to preserve the 

culture that already exists in the region. SWOT analysis is a method used to analyze the internal 

and external environment by looking at strengths and weaknesses to find out the right strategy to 

minimize weaknesses and threats. This research aims to determine the strategy for developing 

ecotourism in the Pinus Mangunan Forest Kabupaten Bantul using SWOT analysis. The type of 

research used is field research using qualitative descriptive research methods. This research was 

located in the Pinus Mangunan Forest Bantul. The data collection method is primary data and 

secondary data in the form of interviews and analyzed using SWOT analysis. The research results 

used analysis of interviews with 10 informants, asset data analysis and also qualitative SWOT 

analysis and were described in descriptive form. Thus, the strategy for developing Pinus 

Mangunan Forest ecotourism includes developing facilities and infrastructure as well as the 

natural beauty of the Pine Forest through several small improvements, although not yet 

significant, with efforts to develop Pinus Mangunan Forest ecotourism, which may be carried out 

by the management and the community. 

Keywords: SWOT Analysis, Mangunan Forest, and Ecotourism Development. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan pariwisata merupakan salah satu upaya dalam menambah pendapatan 

suatu daerah yang dapat memberikan dampak positif dan negatif. Dampak positif yang dapat 

dirasakan salah satunya adalah dari aspek ekonomi yaitu meningkatnya pendapatan, 

membuka lapangan pekerjaan, meningkatnya kesejahteraan masyarakat sekitar, menaikkan 

penghasilan dari pajak pariwisata, dan juga dapat berperan sebagai multiplier effect atau dapat 

menggandakan kegiatan lain (Utami, 2020). Dampak negatif dari perkembangan pariwisata 

adalah dapat meningkatkan pencemaran lingkungan seperti sampah, vandalisme, rusaknya 

habitat flora dan fauna tertentu, polusi air, udara, tanah, dan juga perubahan sistem nilai dalam 

moral, etika, kepercayaan dan tata pergaulan dalam masyarakat.  

Perkembangan pariwisata saat ini didominasi oleh ekowisata, yaitu kegiatan wisata yang 

menitik beratkan pada kelestarian sumber daya wisata (Susanto, 2019). Ekowisata 

dikembangkan tidak hanya untuk menjaga lingkungan tetapi juga untuk melestarikan budaya 

yang sudah ada di wilayah. Ekowisata berbasis masyarakat merupakan salah satu upaya 

pembangunan pedesaan melalui sektor pariwisata, yang tidak hanya menyediakan sumber 

daya wisata yang masih alami tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan dan 

masyarakat sebagai pengendali utama pembangunannya (Kuswara, 2020). Model ekowisata 

berbasis masyarakat meyakini bahwa penduduk setempat memiliki hak untuk mengelola 

kegiatan wisata di kawasan milik adat atau sebagai pengelola  (Asy’ari, 2021).  

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah tujuan ekowisata yang banyak 

dikunjungi di Indonesia. Keunikan bentang alam dan budaya mulai dari wilayah pegunungan 

sampai dengan pesisir menjadi faktor yang menyebabkan daerah ini banyak menjadi pilihan 

untuk berwisata. Salah satu  obyek ekowisata di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah Hutan 

Pinus Mangunan. Ekowisata Pinus Mangunan Kabupaten Bantul memiliki dampak bagi 

masyarakat sekitar, meningkatnya pendapatan bagi masyarakat sekitar daerah Ekowisata 

Bukit Mangunan yang dulunya hanya bertani, berkebun dan memelihara ternak, sekarang 

dengan adanya wisata tersebut mereka sedikit terbantu dalam hal pamasukan, yaitu dengan 

berdagang di sekitar lokasi wisata dan membuka dan menjadi petugas parkir. Namun dampak 

dari adanya pariwisata di Bukit Mangunan tersebut tidak sepenuhnya menguntungkan. Ada 

beberapa hal yang justru merugikan, contohnya dengan makin diperluasnya obyek wisata, 
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secara otomatis membuka lahan yang dulunya adalah hutan alami menjadi sebuah tempat 

wisata baru. Tidak hanya itu, akses jalan yang dulunya sepi dari kendaraan dan nyaman bagi 

penyuka olahraga lari dan sepeda, kini makin terganggu dengan makin banyaknya kendaraan 

bermotor yang lewat. Tidak hanya dampak fisik saja yang berubah di dalam masyarakat di 

sekitar daerah Ekowisata Bukit Mangunan. Perubahan sosial yang tejadi di masyarakat yang 

tampak kelihatan adalah dengan makin banyaknya pengunjung yang datang maka makin 

sering tejadi interaksi. Interaksi dengan warga asing secara langsung akan menjadikan 

masyarakat lokal tersebut akan membawa kebiasaan dari warga asing, dengan mencontoh 

gaya hidup mereka (Narazoma, 2019). 

 Objek wisata Hutan Pinus Mangunan merupakan destinasi wisata berbasis lingkungan 

yang berupa perjalanan wisata ke area alami yang dilakukan dengan tujuan menjaga 

kelestarian alam (Anonim, 2021). Dengan kualitas udara yang segar dan sejuk. selain itu 

pemandangan yang indah dengan dikelilingi pohon-pohon pinus yang menjulang tinggi 

sehingga menjadikan tempat ini rindang dan suasana hati menjadi tenang adem. Selain itu 

terdapat spot untuk berswafoto karena wisatawan dimanjakan dengan pemandangan yang 

dapat dilihat dari gardu pandang yang berada di ketinggian dan adanya kebun bunga serta 

bangunan-bangunan yang terbuat dari kayu yang sangat futuristik yang menyatu dengan alam 

sekitar. Wisata Hutan Pinus Mangunan juga terdapat area outbond dan camping untuk 

wisatawan yang ingin merasakan segarnya udara dan suasana Hutan Pinus di malam hari 

bersama dengan teman dan kerabat (Anonim, 2019) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

pengembangan ekowisata di Pinus Mangunan Kabupaten Bantul dengan Analisis SWOT. 

Penelitian ini dianalisis menggunakan teori SWOT menurut Rangkuti (2006) meliputi 

Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunities (peluang), dan Threat (ancaman).  

1.2 Rumusan Masalah  

a. Bagaimana strategi pengembangan ekowisata yang diterapkan oleh pengelola Hutan 

Pinus Mangunan Kabupaten Bantul?  

1.3 Tujuan Penelitian  

a. Untuk mendeskripsikan strategi pengembangan ekowisata yang dilakukan oleh pengelola 

Hutan Pinus Mangunan Kabupaten Bantul.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1. Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai sumbangan 

perkembangan ilmu dan pengembangan ekowisata.  

1.4.2. Praktis  

a. Bagi pemerintah Kabupaten Bantul, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

bahan masukan dan pertimbangan dalam upaya peningkatan strategi 

pengembangan ekowisata.  

b. Bagi pengelola ekowisata hutan pinus mangunan, dapat merencanakan 

pengembangan program ekowisata dan dapat menjaga hutan demi 

keberlangsungan lingkungan.   

c. Bagi masyarakat sekitar ekowisata pinus mangunan, dapat ikut serta dalam 

pengembangan kawasan ekowisata hutan pinus mangunan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab IV, maka dapat disimpulkan 

bahwa Hutan Pinus Mangunan memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai 

ekowisata. Lokasinya yang terletak di ketinggian membentuk vegetasi hutan hmogen dan 

tingkat kelembaban yang cukup tinggi, membuatnya semakin sejuk. Namun, ada beberapa 

potensi yang belum dikembangkan sehingga Kawasan ekowisata itu sendiri belum 

berkembang. Potensi objek wisata Hutan Pinus Mangunan yang dapat dikembangkan 

yaitu potensi panorama alam yang begitu indah dan menyejukkan mata setiap pengunjung 

yang datang untuk berwisata serta lokasi camp yang cukup luas dengan kuota pengunjung 

yang bervariasi setiap harinya. 

5.2 Saran 

Sebuah obyek wisata akan memiliki daya tarik yang terus berlanjut apabila 

dikelola dengan strategi yang didasarkan pada potensi dan daya dukung kawasan tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di ekoswisata Hutan Pinus Mangunan, 

terdapat beberapa hal yang perlu dievaluasi kembali menyangkut strategi pengembangan 

ekowisata:  

1. Realisasi strategi pengembangan ekowisata memerlukan keterlibatan dari 

berbagai elemen (pemerintah, masyarakat, swasta) agar pengelolaan dapat 

maksimal dalam segi perencanaan, pengembangan, dan pengawasan.  

2. Membuka peluang investor dalam mengambangkan atraksi pendukung dan 

fasilitas penunjang untuk menambah kenyamanan pengunjung dalam melakukan 

aktivitasnya.  

3. Perlu dikaji lebih lanjut tentang partisipasi masyarakat sebagai bagian dari 

penawaran paket ekowisata Gancik Hill Top berdasarkan konsep CBT 

(community based tourism).  
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